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ABSTRAK 
Anggrek Bulan [Phalaenopsis amabilis (L.) Blume.], merupakan anggrek 
yang banyak dibudidayakan sebagai induk persilangan. Kultur in vitro adalah cara 
efektif dalam perbanyakan anggrek bulan untuk produksi massal. Aklimatisasi 
merupakan tahapan penting dalam proses transisi plantlet dari kultur in vitro ke ex 
vitro. Pada kondisi in vitro morfologi dan fisiologi plantlet memiliki karakteristik 
yang rentan seperti kutikula tipis, fungsi stomata tidak maksimal dan laju 
transpirasi tinggi. Kitosan digunakan sebagai zat yang berpengaruh dalam 
aklimatisasi plantlet anggrek bulan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penyemprotan kitosan terhadap keberhasilan aklimatisasi plantlet 
anggrek bulan dan mengetahui konsentrasi optimum kitosan yang dapat 
membantu keberhasilan aklimatisasi plantlet anggrek bulan. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
variasi konsentrasi kitosan (0 g/L; 0,5 g/L; 0,75 g/L; 1 g/L). Pengamatan 
dilakukan selama 56 HSP (Hari Setelah Perlakuan). Parameter yang diamati 
meliputi rasio panjang lebar daun, jumlah tunas dan warna daun dianalisis secara 
deskriptif serta persentase harapan hidup, panjang dan lebar daun, jumlah daun, 
serta densitas dan indeks stomata dianalisis melalui Analysis of Variance 
(ANOVA) dan jika terjadi beda nyata diantara kelompok perlakuan maka 
dianalisis melalui Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 
5%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kitosan berpengaruh dalam 
meningkatkan densitas stomata dan mereduksi pertumbuhan panjang daun. 
Kitosan tidak memberikan pengaruh pada lebar daun, jumlah daun, jumlah tunas, 
warna daun serta indeks stomata. Konsentrasi kitosan 0,5 g/L memberikan 
pengaruh positif pada keberhasilan aklimatisasi plantlet anggrek bulan. 
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ABSTRACT 
 Moth orchid [Phalaenopsis amabilis (L.) Blume.] is a widely cultivated 
orchid species as a breeding parent. In vitro culture is the most effective 
propagation procedure for mass production of orchid. Acclimatization is an 
important step in transition process of plantlets from in vitro to ex vitro condition. 
On in vitro condition, morphology and physiology of plantlets were a susceptible 
characteristic, such as thin cuticle, stomata function was not optimal and high 
transpiration rate. Chitosan is used as substances that influence the orchid moth 
plantlets acclimatization. This research was conducted to determine the effect of 
spraying chitosan on the success moth orchid plantlet acclimatization and 
determine the optimum concentration of chitosan that can help the success of 
moth orchid plantlets acclimatization.  
This research used a completely randomized design (CRD) with various 
concentrations of chitosan (0 g/L; 0,5 g/L; 0,75 g/L; 1 g/L). Observation made 
during the 56 DAP (Days After making Planting). The parameters observed were 
amount of bud and leaf colour was analyzed according to describe, and survival 
rate, length and width of leaf, number of leaf, density and index of stomata were 
analyzed with Analysis of Varience (ANOVA), if there was a significant different 
were between treatment group then followed with Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) at level significant 5 %.   
The result showed that chitosan influences significant on increased  
density of stomata and reduced length of leaf. Chitosan didn’t influence on width 
of leaf, number of leaf, amount of bud, leaf colour and index of stomata.  The 
concentration of chitosan at 0,5 g/L showed a positive influences on the  
successfully of moth orhid plantlet acclimatization.  
 













 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Phalaenopsis adalah salah satu genus anggrek yang memiliki kurang lebih 
40-60 jenis yang tersebar diseluruh dunia, 22 jenis diantaranya ditemukan di 
Indonesia. Salah satu jenis yang terkenal di Indonesia adalah Phalaenopsis 
amabilis (L.) Blume (anggrek bulan). P. amabilis dianggap cukup penting 
peranannya sebagai indukan persilangan karena bunganya yang besar dan tahan 
lama (tidak mudah layu) (Rukmana, 2000). Keindahan bunga Phalaenopsis yang 
besar tidak diikuti dengan ketersediaannya di alam dan semakin jarang, sehingga 
perlu dilakukan perbanyakan untuk melestarikannya (Jenny dan Pioh, 2009). 
Perbanyakan anggrek dapat dilakukan secara alami melalui perbanyakan 
vegetatif maupun generatif. Selain perbanyakan secara alami, dapat pula 
dilakukan perbanyakan dengan bantuan manusia (Mattjik, 2010). Perbanyakan 
generatif dapat dilakukan dengan melakukan perkecambahan biji. Selain 
dilakukan secara generatif, perbanyakan anggrek dilakukan secara vegetatif. 
Perbanyakan secara vegetatif dibagi menjadi dua yaitu pemisahan anakan dan 
kultur in vitro. Pada proses pemisahan anakan dilakukan dengan cara mengambil 
anakan atau tanaman anggrek yang sudah tumbuh sempurna. Kultur in vitro 
merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara mengambil bagian tanaman 
muda pada jaringan yang aktif membelah dan kemudian dikulturkan di 
laboratorium dengan menggunakan media tanam yang bernutrisi. Kultur in vitro 
merupakan salah satu proses yang dapat mempermudah upaya perbanyakan 
anggrek (Pranata, 2005). 
Pada proses perbanyakan P. amabilis dengan biji secara generatif, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah biji yang berukuran kecil, 
tidak memiliki endosperm, dan harus bersimbiosis dengan mikorhiza sehingga 
dilakukan kultur in vitro untuk menunjang ketersediaan plantlet (Iswanto, 2001). 
P. amabilis dapat diperbanyak dengan biji yang dikecambahkan hingga 





plantlet. Teknik kultur in vitro merupakan cara yang tepat dibandingkan cara 
perbanyakan lainnya karena dapat memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak 
secara generatif dan vegetatif konvensional, tanaman akan memiliki keseragaman 
genetik, dan perbanyakan dilakukan dalam lingkungan yang terkendali. 
Plantlet hasil kultur in vitro memiliki karakteristik yang sangat berbeda 
jika dibandingkan dengan tanaman yang hidup pada kondisi ex vitro. Tanaman 
hasil perbanyakan kultur in vitro menunjukkan beberapa karakteristik yang khas 
yaitu tidak berfungsinya stomata dengan sepenuhnya (Torres, 1989). Pada daun 
tanaman yang berasal dari kultur in vitro sering memperlihatkan lapisan kutikula 
yang kurang berkembang sebagai akibat tingginya kelembaban dalam wadah 
kultur (90-100%), lapisan kutikula yang tipis mengakibatkan tanaman akan 
kehilangan air dalam jumlah yang cukup besar melalui evaporasi kutikula pada 
saat tanaman dipindahkan pada kondisi ex vitro. Selain itu, pada plantlet hasil 
kultur in vitro, sistem pembuluh angkut antara pucuk dan akar sering tidak 
terhubung sempurna sehingga menyebabkan berkurangnya transport air dan hara. 
Sistem perakaran yang cenderung mudah rusak dan tidak berfungsi dengan baik, 
akan membuat pertumbuhan tanaman pada kondisi ex vitro sangat tertekan 
(Zulkarnain, 2009).  
Kondisi plantlet saat in vitro dan ex vitro memiliki perbedaan, sehingga 
diperlukan suatu proses penyesuaian plantlet dari kondisi in vitro ke kondisi ex 
vitro yaitu aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan suatu proses dimana plantlet 
dipindah dari lingkungan yang aseptis dan terjamin nutrisinya ke lingkungan yang 
septis dan harus mulai melakukan asimilasi sendiri. Kontaminasi, hilangnya 
kandungan air secara besar-besaran, dan belum mampunya eksplan dalam 
melakukan fotosintesis menjadi kendala terbesar dalam proses aklimatisasi 
(Mariska dan Sukmadjaja, 2003). 
Permasalahan dalam proses aklimatisasi adalah plantlet yang mengalami 
transpirasi berlebihan yang disebabkan oleh kutikula yang tipis dan stomata yang 
kurang maksimal dalam bekerja, sehingga plantlet mudah kering dan dapat 





melindungi tanaman dari transpirasi yang berlebih, seperti menggunakan zat anti 
transpiran. 
Salah satu zat antitranspiran adalah kitosan. Pada penelitian Pitoyo et al. 
(2015), penyemprotan larutan kitosan pada plantlet anggrek Grammatophyllum 
scriptum dapat berpengaruh pada lebar daun, tinggi batang, indeks stomata dan 
struktur anatomi pada kutikula daun dengan konsentrasi 0,5 – 1 g/L. Menurut 
Zakaria et al. (2009), pemberian kitosan 0,5 g/L pada saat aklimatisasi di green 
house menunjukkan kitosan mampu meningkatkan jumlah akar dan berat plantlet 
serta meningkatkan jumlah dan ukuran plantlet umbi kentang (Solanum 
tuberosum L.).  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengaruh penyemprotan kitosan terhadap keberhasilan 
aklimatisasi plantlet anggrek bulan? 
b. Berapakah konsentrasi optimum kitosan yang dapat membantu 
keberhasilan aklimatisasi plantlet anggrek bulan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pengaruh penyemprotan kitosan terhadap keberhasilan 
aklimatisasi plantlet anggrek bulan. 
b. Mengetahui konsentrasi optimum kitosan yang dapat membantu 
keberhasilan aklimatisasi plantlet anggrek bulan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pemanfaatan 
kitosan dalam meningkatkan keberhasilan aklimatisasi plantlet anggrek bulan bagi 
para pembudidaya anggrek. 
 
 
 
 
